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Abstract

Learning achievement reflects the skills students acquire as a result of their efforts
and learning processes. This achievement is an important indicator in the entire
educational process. Therefore, a teacher plays a significant role in the success of
learning. Teachers are not only tasked with teaching, but also educating, guiding,
facilitating and motivating students to be more enthusiastic about learning. Teachers
are responsible for helping students achieve educational goals which are marked by
grades and reports of learning outcomes, including cognitive, affective and
psychomotor aspects. This research aims to identify various efforts made by Islamic
Religious Education (PAI) teachers in improving student learning achievement at
SDN Madyopuro 2 Malang. The research focus includes teaching strategies, the use of
learning media, and the application of Islamic values as a means of increasing
student motivation and learning achievement. With a qualitative approach, this
research collects data through observation, interviews and document analysis. It is
hoped that the research results will provide an overview of the role of PAI teachers in
creating effective and enjoyable learning.

Kata Kunci: Upaya guru, Prestasi Belajar Siswa, SDN Madyopuro 2 Malang.

A. Pendahuluan

Dalam ajaran Islam Pendidikan adalah kebutuhan mendasar yang berperan
penting dalam meningkatkan kualitas manusia. Melalui pendidikan, individu dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya serta meningkatkan taraf kehidupan
suatu bangsa. Upaya ini bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
dengan memberikan dorongan dan fasilitas yang mendukung proses belajar
mereka. Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter,
keterampilan, dan pengetahuan generasi penerus bangsa. Salah satu komponen
penting dalam sistem pendidikan adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Mata pelajaran ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang nilai-nilai
keislaman, tetapi juga menanamkan akhlak mulia yang menjadi fondasi perilaku
siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan.
Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di
dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa (Sartika, 2016). Dalam
penelitian ini, penulis berupaya tantangan guru Pendidikan agama islam dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di sekolah dasar
masih menjadi perhatian utama. Berbagai faktor, seperti motivasi belajar yang
rendah, metode pembelajaran yang kurang variatif, serta minimnya partisipasi
aktif siswa dalam proses pembelajaran, dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Di SDN Madyopuro 2 Malang, hal ini menjadi perhatian khusus bagi para pendidik,
khususnya guru pendidikan agama islam.

Guru Pendidikan agama islam memiliki tanggung jawab besar dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan efektif. Upaya
yang dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa meliputi
penggunaan metode pembelajaran yang inovatif, pemanfaatan media
pembelajaran yang menarik, serta pemberian motivasi yang dapat meningkatkan
semangat belajar siswa (Cahyanto et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk menggali lebih dalam mengenai upaya guru pendidikan
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN Madyopuro 2 Malang. Ibu Siti
Khotimah selaku Kepala Sekolah menjelaskan bahwa prestasi belajar di SDN
Madyopuro 2 Malang sangat penting sebagai fondasi pendidikan siswa, tidak
hanya dalam aspek akademik tetapi juga pengembangan karakter dan
keterampilan sosial. Sekolah berupaya menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dengan metode pembelajaran kreatif agar siswa memahami materi dan
aktif berpartisipasi.

Selain itu, perhatian juga diberikan pada pembentukan karakter siswa untuk
menciptakan generasi yang cerdas dan berkontribusi positif. Dukungan dari
sekolah dan orang tua menjadi kunci keberhasilan dalam meningkatkan prestasi
siswa.. (Wawancara, 27 Desember 2024). Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi
strategi yang digunakan guru PAI di SDN Madyopuro 2 Malang untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi,
serta solusi yang telah diterapkan. Hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi
pada pengembangan metode pembelajaran PAI yang lebih efektif dan relevan
dengan kebutuhan siswa, sekaligus memberikan manfaat praktis bagi guru,
sekolah, dan masyarakat secara umum.

Strategi guru Pendidikan agama islam menggunakan berbagai strategi yang
dirancang untuk memaksimalkan potensi siswa. Salah satunya adalah dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran yang bersifat partisipatif, dimana siswa
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diajak untuk aktif berdiskusi dan mengemukakan pendapat dalam setiap
pembelajaran. Bapak Rangga Eliansyah (Guru PAI) Menjelaskan Saya
menggunakan pendekatan yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Saya kadang-kadang menggunakan gambar atau video yang berhubungan dengan
materi, agar mereka lebih mudah memahaminya. Saya juga sering memberikan
tugas tidak hanya teori, tapi juga tugas yang mengajak mereka untuk berinteraksi
langsung dengan lingkungan sekitar, misalnya berbagi cerita tentang kegiatan
keagamaan di rumah, dan saya juga memberikan bimbingan khusus untuk siswa
yang pemahaman materinya rendah terhadap pelajaran PAI (Wawancara, 27
Desember 2024).

Kemudian Hambatan utama yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa adalah keterbatasan waktu.
Alokasi waktu pelajaran PAl yang terbatas membuat guru sulit untuk
menyampaikan materi secara mendalam dan memberikan pembimbingan
tambahan kepada siswa yang membutuhkan. Tak hanya itu Bapak Rangga
Eliansyah (Guru PAI) Menjelaskan salah satu kendala yang sering saya temui
adalah kurangnya minat siswa pada pelajaran agama Islam. Banyak yang
menganggap pelajaran agama itu membosankan atau sulit. Selain itu, keterbatasan
waktu serta ada juga siswa yang kurang mendapatkan dukungan di rumabh,
sehingga mereka kurang semangat belajar. (Wawancara, 27 Desember 2024).

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi, wawancara,
yaitu pengumpulan data dengan tanya jawab lisan kepada narasumber, dan
metode dokumentasi. Peneliti di SDN Madyopuro 2 Malang berperan sebagai
pengumpul data dan pendukung tugas penelitian, menggunakan pedoman
wawancara, studi dokumentasi, dan observasi. Penelitian ini dilakukan pada SMAN
7 Malang terletak di SDN Madyopuro 2 Malang Dengan Alamat, Velo mie Malang, ]1.
Danau Jonge, RT.08/RW.09, Madyopuro, Kec. Kedungkandang, Kota Malang, Jawa
Timur 65139. Analisis data dilakukan melalui teknik pengumpulan data,
kondensasi data untuk memfokuskan informasi, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Validasi data dilakukan menggunakan triangulasi sumber, yakni
mengonfirmasi data yang diperoleh dari beberapa sumber, dan triangulasi teknik,
yakni mengonfirmasi data kepada sumber yang sama dengan menggunakan teknik
yang berbeda.
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C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti akan menjelaskan pembahasan
mengenai temuan dan paparan data yang telah diperoleh, yang kemudian akan
dihubungkan dengan teori-teori yang relevan. Pada bab ini, analisis data yang telah
dikumpulkan akan disajikan secara rinci dan mendalam.
1. Upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan prestasi belajar

terhadap siswa di SDN Madyopuro 2 Malang

Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam menghadapi tantangan
zaman. Sebagai mata pelajaran yang menanamkan nilai-nilai Islam dan
membangun akhlak mulia, PAI menjadi dasar pembentukan karakter generasi
beriman, bertakwa, dan berakhlak luhur (Amirudin, 2019). Guru PAI di SDN
Madyopuro Malang membantu meningkatkan prestasi siswa dengan
menggabungkan pembinaan kognitif, sikap, dan keterampilan berbasis nilai Islami.
Pendekatan yang tepat, metode yang bervariasi, motivasi religius, dan umpan balik
yang membangun menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna. Upaya
guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN
Madyopuro 2 Malang dilakukan melalui:
a. Memberikan Motivasi

Guru Pendidikan Agama Islam di SDN Madyopuro Malang memberikan
perhatian khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar melalui
pendekatan personal, baik di dalam maupun luar kelas. Pendekatan ini bertujuan
tidak hanya meningkatkan prestasi akademik siswa tetapi juga membentuk akhlak
mulia, sehingga mereka lebih semangat belajar dan mampu mengamalkan ajaran
agama. Hal ini sejalan dengan pendapat Suprihatin (2019) yang menyatakan
bahwa proses pembelajaran akan berjalan baik jika siswa memiliki motivasi
belajar. Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal, guru perlu
menumbuhkan semangat belajar siswa melalui kreativitas dalam pembelajaran.
Kreativitas guru mampu menarik minat siswa dan membuat mereka lebih aktif
dalam proses belajar, sehingga mendorong tercapainya tujuan pendidikan secara
efektif.
b. Menyelenggarakan Lomba

Guru pendidikan agama islam di SDN Madyopuro Malang mengadakan
kegiatan seperti lomba azan, hafalan Al-Qur'an, dan pelatihan ibadah. Kegiatan ini
membantu siswa mengembangkan minat, bakat, serta memperdalam pemahaman
agama sambil melatih keterampilan sosial dan kepemimpinan. Sejalan dengan
pernyataan dari (Manurung et al, 2024) bahwa salah satu cara untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa adalah melalui perlombaan keagamaan.
Perlombaan ini memberikan pengalaman positif yang memotivasi siswa untuk
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berprestasi, serta membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial dan
akademik. Dengan demikian, perlombaan dapat berkontribusi pada peningkatan
prestasi belajar dan karakter siswa.

c. Kolaborasi dengan Orang Tua

Guru pendidikan agama islam di SDN Madyopuro Malang berkomunikasi
dengan orang tua untuk mendukung pembelajaran siswa. Guru juga memberikan
bimbingan tambahan, baik secara individu maupun kelompok, agar siswa lebih
memahami materi agama dan termotivasi untuk belajar lebih giat. Sejalan dengan
pernyataan dari (Diana & Susilo, 2020) bahwa komunikasi yang rutin antara orang
tua dan guru dapat menciptakan hubungan yang harmonis, sehingga proses
pembelajaran anak di rumah dan di sekolah menjadi selaras. Keselarasan ini
membantu anak lebih mudah memahami pelajaran, mematuhi aturan, menjadi
lebih mandiri, dan lebih terpantau perkembangannya.

Berdasarkan hal tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa upaya guru
pendidikan agama islam di SDN Madyopuro 2 Malang dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa melalui motivasi personal, lomba keagamaan, dan kolaborasi
dengan orang tua. Pendekatan personal memotivasi siswa untuk belajar dan
berakhlak baik, lomba keagamaan mengembangkan bakat serta pemahaman
agama, dan komunikasi rutin dengan orang tua menciptakan harmoni antara
pembelajaran di sekolah dan di rumah. Strategi ini menjadikan pembelajaran lebih
efektif, menarik, dan berdampak positif pada prestasi serta karakter siswa.

2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa SDN Madyopuro 2 Malang

Strategi pembelajaran sangat penting diterapkan oleh Guru Pendidikan
Agama Islam di SDN Madyopuro Malang dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa. Dengan menggunakan strategi yang tepat, proses pembelajaran menjadi
lebih efektif dan mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran,
termasuk dalam pelajaran agama. Sejalan dengan pernyataan dari (Sucipto, 2017)
bahwa Penerapan strategi dalam pembelajaran sangat penting untuk
memperlancar proses belajar dan mencapai hasil yang maksimal.

Strategi yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam di SDN Madyopuro 2
Malang dalam meningkatkan prestasi belajar siswa meliputi beberapa langkah
berikut:

a. Pembelajaran Partisipatif

Guru Pendidikan Agama Islam di SDN Madyopuro 2 Malang menggunakan
pendekatan partisipatif yang mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan
menyampaikan pendapat. Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga melatih keterampilan berpikir Kritis,
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berbicara di depan umum, serta kemampuan berinteraksi sosial dengan lebih baik.
Sejalan dengan pernyataan dari (Kisworo et al,, 2016) bahwa strategi partisipatif
adalah metode yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa, karena
memungkinkan semua pihak, baik pendidik maupun siswa, untuk aktif dalam
proses pembelajaran
b. Bimbingan Ekstra

Guru Pendidikan Agama Islam di SDN Madyopuro 2 Malang untuk
mendukung siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi, guru
menyediakan program remedial dan bimbingan belajar tambahan di luar jam
pelajaran. Langkah ini memberikan ruang bagi siswa untuk mempelajari ulang
materi dengan suasana yang lebih santai dan nyaman, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif. Sejalan dengan pernyataan dari (Putri et al,,
2024) bahwa kegiatan bimbingan belajar adalah salah satu strategi untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa di tingkat sekolah dasar. Program ini
dirancang untuk memberikan pendampingan tambahan di luar jam pelajaran,
dengan fokus pada pemahaman materi, pengembangan keterampilan belajar, dan
peningkatan motivasi akademik siswa
c. Penguatan Karakter Religius

Guru Pendidikan Agama Islam di SDN Madyopuro 2 Malang
menyelenggarakan berbagai kegiatan penguatan karakter berbasis nilai-nilai
agama, seperti tadarus bersama, salat berjamaah, serta lomba-lomba keagamaan.
Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa cinta siswa terhadap pelajaran
agama dan menyadarkan mereka akan pentingnya penerapan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari (Cahyanto, 2023). Sejalan dengan pernyataan dari
(Auliansyah, 2024) bahwa pengutan karakter religius yang mengajarkan nilai-nilai
seperti disiplin, ketabahan, harapan, dan rasa tanggung jawab dapat membantu
siswa untuk tetap termotivasi dan fokus dalam proses pembelajaran, sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar mereka.
d. Penyesuian Materi

Guru Pendidikan Agama Islam di SDN Madyopuro 2 Malang menyesuaikan
materi pelajaran dengan kondisi, pengalaman dan kehidupan nyata siswa agar
pembelajaran lebih relevan dan bermakna. Pendekatan ini membuat materi
Pendidikan Agama Islam lebih mudah dipahami dan memberikan pengaruh
langsung pada perilaku serta pikir pola siswa. Sejalan dengan pernyataan dari
(Zainal Abrosi, 2023) bahwa untuk mencapai keberhasilan suatu tujuan dalam
proses pembelajaran, guru sebaiknya memilih metode yang sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan siswa serta relevan dengan materi yang akan diajarkan.
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Berdasarkan hal tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN
Madyopuro 2 Malang mencakup pembelajaran partisipatif yang mendorong siswa
aktif berdiskusi, bimbingan ekstra untuk membantu siswa yang kesulitan
memahami materi, penguatan karakter religius melalui kegiatan keagamaan, dan
penyesuaian materi agar lebih relevan dengan kehidupan siswa. Pendekatan-
pendekatan ini membuat proses pembelajaran lebih efektif, meningkatkan
motivasi, serta memperkuat pemahaman dan nilai-nilai agama, yang semuanya
bertujuan mencapai hasil belajar yang optimal.

3. Hambatan hambatan guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa SDN Madyopuro 2 Malang

Hambatan hambatan guru guru pendidikan agama islam dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa SDN Madyopuro 2 Malang meliputi :

a. Keterbatasan Waktu

Waktu yang dialokasikan untuk pembelajaran pendidikan agama islam hanya
satu jam setiap minggu, yang menjadi hambatan utama dalam mendalami materi
secara komprehensif. Kondisi ini menyebabkan siswa kesulitan memahami dan
menguasai pelajaran secara menyeluruh. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari
(Djollong & Akbar, 2019) bahwa keterbatasan waktu menjadi faktor yang turut
menghamabat dalam proses berjalanya strategi pembelajaran, dan mengahambat
perkembangan pemahaman peserta didik.

b. Perbedaan Pemahaman Siswa

Tingkat pemahaman siswa pada pelajaran pendidikan agama islam yang
beragam menjadi tantangan bagi proses pembelajaran. Beberapa siswa cepat
menangkap materi, sedangkan yang lain memerlukan lebih banyak waktu dan
bimbingan tambahan, sehingga menghambat kemajuan belajar yang merata di
kelas. Sesuai dengan pernyataan dari (Djollong & Akbar, 2019) bahwa setiap
peserta didik memiliki tingkat kemampuan kognitif dan emosional yang berbeda.
Peserta didik yang memiliki tingkat perkembangan kognitif dan emosional yang
rendah cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi-materi
pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik.

c. Gangguan Eksternal

Gangguan dari kegiatan sekolah, seperti ekstrakurikuler yang bertepatan
dengan pelajaran pendidikan agama islam, serta kurangnya dukungan dari orang
tua, mempengaruhi konsentrasi dan kontinuitas belajar siswa. Faktor lingkungan
dan minimnya perhatian di rumah juga berkontribusi terhadap lemahnya motivasi
siswa dalam belajar. (Maesaroh, 2023) bahwa ganggungan dari luar (eksternal)
turut menjadi faktor yang menghambat proses pembelajaran. Ganggungan
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eksternal ini bisa berasal dari sekolah, lingkungan, peserta didik lain, dan orang
tua serta masyarakat.
d. Kurangnya Disipin

Rendahnya kedisiplinan dan motivasi belajar siswa menjadi kendala dalam
pencapaian prestasi. Siswa yang sering absen, tidak terlibat aktif dalam proses
pembelajaran pendidikan agama islam, dan kurang bersemangat menurunkan
efektivitas pengajaran serta hasil belajar yang diharapkan. Sesuai dengan
pernyataan dari (Hasanuddin, 2016) bahwa jika disiplin belajar diterapkan dengan
baik, konsisten, dan konsekuen, akan berdampak positif pada kehidupan dan
perilaku peserta didik. Disiplin membantu siswa belajar secara konkret di sekolah,
mendorong mereka melakukan hal-hal positif, bertindak dengan benar, dan
menghindari hal-hal negatif.

Berdasarkan hal tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa Hambatan yang
dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
di SDN Madyopuro 2 Malang meliputi keterbatasan waktu, keberagaman kesiapan
siswa, gangguan eksternal, dan rendahnya disiplin siswa. Keterbatasan waktu
mengurangi pendalaman materi, sementara perbedaan tingkat pemahaman siswa
membuat proses pembelajaran kurang merata. Selain itu, gangguan dari kegiatan
luar sekolah mengganggu kontinuitas pembelajaran, dan rendahnya disiplin siswa
menghambat partisipasi mereka dalam kelas.

D. Simpulan

Ketik Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa upaya, strategi, dan tantangan yang dihadapi guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SDN Madyopuro 2 Malang dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa. Guru menerapkan berbagai langkah strategis, seperti motivasi
personal, lomba keagamaan, dan kolaborasi dengan orang tua untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif dan menarik. Pendekatan pembelajaran partisipatif,
bimbingan tambahan bagi siswa yang kesulitan, serta penguatan karakter religius
menjadi kunci dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa. Namun, guru
menghadapi beberapa hambatan dalam proses pembelajaran, seperti keterbatasan
waktu, kesiapan siswa yang beragam, gangguan dari kegiatan luar sekolah, dan
rendahnya disiplin siswa. Keterbatasan waktu menyebabkan kurangnya
pendalaman materi, sementara perbedaan tingkat pemahaman siswa menyulitkan
pembelajaran yang merata. Gangguan eksternal dan rendahnya disiplin juga turut
menghambat pembelajaran. Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru perlu
menerapkan strategi yang fleksibel, pendekatan kreatif, serta menegakkan disiplin
yang konsisten. Dengan upaya tersebut, diharapkan tujuan pembelajaran dapat
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tercapai secara optimal, sekaligus memberikan dampak positif bagi perkembangan
karakter dan prestasi siswa.
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